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ABSTRACT

BARONGAN SHAPE AND FUNCTION OF SEDEKAH BUMI RITUAL
IN DOROPAYUNG VILLAGE, JUWANA SUB-DISTRICT, PATI
DISTRICT, Bachelor Degree Thesis, Department of Dance, Faculty of
Perfoming Arts, Indonesian Institute of the Arts Surakarta

Barongan is one of Pati’s traditional arts that have been inherited by the
ancestors, it is functioned as entertaining art and it is still used to sedekah
bumi ritual. This research investigate the problem of: (1) How Barongan in
Sedekah Bumi ritual looks like; (2) How the funcition of Barongan in
Sedekah Bumi ritual is used. Dissecting about the form of Barongan
performance using the concept of form by Slamet MD. Dissecting about
the Barongan function used the Soedarsono function concept.

The research using qualitative and descritive analysis method, it is written
by analyzing the result of observation in the field and described in
writing. Steps of the research carried out to obtain the data through
literature study, observation, documentation, and interviews followed by
data tabulation and data analysis. The result of research about the shape of
Barongan obtained by the detail which have elements in it. Those elements
are dancers, movements, floor patterns, music, costumes, and properties.
The discussion about Barongan Art explained in Sedekah Bumi Ritual

Key Words: Shape, Function, Barongan, Sedekah Bumi
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ABSTRAK

BENTUK DAN FUNGSI BARONGAN DALAM RITUAL UPACARA
SEDEKAH BUMI DI DESA DOROPAYUNG KECAMATAN JUWANA
KABUPATEN PATI, Skripsi Program Studi S-1 Jurusan Seni Tari Fakultas
Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta.

Barongan merupakan salah satu kesenian tradisional Pati yang diwariskan
secara turun temurun oleh nenek moyang, difungsikan sebagai seni
hiburan maupun ritual salah satunya masih digunakan untuk acara ritual
sedekah bumi. Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini yaitu: (1)
Bagaimana bentuk Barongan dalam ritual upacara sedekah bumi; (2)
Bagaimana fungsi Barongan dalam ritual upacara sedekah bumi.
Membedah tentang bentuk pertunjukan Barongan menggunakan konsep
bentuk oleh Slamet MD. Membedah tentang fungsi Barongan digunakan
konsep fungsi Soedarsono.

Penelitian bersifat kualitatif dan menggunakan metode deskriptif analisis,
yakni penulisan dengan cara menganalisis hasil pengamatan di lapangan
dan dideskripsikan dengan bentuk tulisan. Langkah penelitian yang
dilakukan adalah pengumpulan data yang diperoleh melalui studi
pustaka, observasi, dokumentasi dan wawancara dilanjutkan dengan
pengolahan data dan analisis data.

Hasil penelitian mengenai bentuk Barongan diketahui secara rinci yang
memiliki unsur-unsur di dalamnya. Unsur-unsur tersebut di antaranya
adalah penari, gerak, pola lantai, musik, busana, properti. Pada
pembahasan peran Barongan Kesenian dijabarkan kedudukan Barongan
dalam upacara ritual Sedekah Bumi.

Kata Kunci: Bentuk, Fungsi, Barongan , Sedekah Bumi
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Areng

Caplokan

Cething

Dekeman
Dupani

Gebyah

Geter

Glundungan

Kutuk
Kucingan
Kidul Kali

Lor Kali

GIOSARIUM

: Potongan kayu yang sudah terbakar berwarna hitam
: Gerakan Barongan membuka lebar kemudian menutup
mulut Barongan.

: Peralatan rumah tangga yang diperuntukkan untuk wadah

nasi yang terbuat dari anyaman bambu.
: Gerakan Barongan pada level rendah dalam sebuah tarian
: Ritual memohon keselamatan kepada sang leluhur

: Gerakan topeng Barongan ke atas bawah, tangan
memegang membentuk siku-siku yang bertumpu pada lutut

kaki.
: Gerakan yang menggetarkan topeng Barongan.

: Gerakan menjatuhkan badan ke belakang kanan atau ke

kiri.

: Ritual memohon keselamatan

: Gerakan yang menirukan binatang kucing atau harimau.
: Selatan sungai

: Utara sungai



Mbekur

Ngaklak

Pageblug

Pundhen

Ruwatan
Sadranan

Senggot

Sesajen

Sesepuh

Thapukan
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: Penggambaran seekor macan yang sedang menggaruk-
garuk badan, dengan menggunakan kepala, posisi agak

merunduk.

: Gerakan membuka tutup mulut Barongan dengan lebar,

cepat dan berulang.
: Suatu sebutan untuk suatu wabah penyakit

: Tempat terdapat makam orang yang dianggap sebagai cikal

bakal masyarakat desa, tempat keramat.
: Salah satu bentuk upacara atau ritual penyucian.
: Tradisi pembersihan makam oleh masyarakat Jawa.

: Bagian gerakan dilakukan ke samping kanan dan ke kiri

pada Barongan.
: Bentuk persembahan kepada leluhur

: Orang yang dituakan atau dijadikan pemimpin karena

banyak pengalaman dalam suatu organisasi

: Gerakan seperti menangkap belalang tetapi tidak kena.
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